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Press Release
TPK Semarang Perkuat Kesiapan Hadapi Arus Petikemas Libur Lebaran 2026

Semarang (13/03) - TPK Semarang memastikan kesiapan operasional dalam mengantisipasi potensi lonjakan arus petikemas menjelang Idulfitri 2026 dan pasca Hari Raya Imlek serta . Sejumlah langkah strategis disiapkan guna menjaga kelancaran layanan dan stabilitas operasional selama periode puncak.

Berdasarkan simulasi operasional, tingkat Yard Occupancy Ratio (YOR) pada periode tersebut diproyeksikan berada pada level tinggi. Untuk mengantisipasi hal itu, manajemen melakukan penambahan kapasitas dan optimalisasi area penumpukan, termasuk pemanfaatan area lini 2 serta pengoperasian Dermaga Samudera 02 untuk kegiatan petikemas. Langkah ini diharapkan mampu menjaga YOR tetap dalam batas operasional yang aman.

Penguatan kapasitas dilakukan melalui penambahan blok penumpukan di sejumlah area seperti Ex Lamicitra, Ex PEL, dan Ex Adam Wiji (MTI). Terminal juga menyiapkan tambahan dua unit reach stacker serta perbantuan operator dan yard planner guna memastikan produktivitas tetap terjaga selama periode sibuk.

Untuk mencegah antrean kendaraan, TPK Semarang mengoptimalkan penerapan Truck Booking System (TBS), pemanfaatan buffer area, serta penataan arus keluar-masuk peti kemas agar tetap lancar dan tertib.

Terminal Head TPK Semarang, I Nyoman Sutrisna, menegaskan bahwa kesiapan tersebut merupakan hasil evaluasi menyeluruh dan simulasi yang telah dilakukan jauh hari.

“Kesiapan Lebaran 2026 kami fokuskan pada pengendalian kepadatan lapangan dan kelancaran arus petikemas. Penambahan blok penumpukan, penguatan peralatan, serta penyesuaian tim operasional dilakukan agar YOR tetap terkendali dan pelayanan kepada pengguna jasa tetap optimal selama periode puncak,” ujarnya.

Ia menambahkan, perencanaan berbasis simulasi dan evaluasi kinerja periode sebelumnya menjadi landasan dalam penyusunan strategi operasional tahun ini. Optimalisasi kapasitas, penguatan peralatan, serta pengaturan arus kendaraan diharapkan mampu menjaga kelancaran kegiatan bongkar muat selama periode Imlek dan Idulfitri.

Langkah antisipatif tersebut mendapat apresiasi dari kalangan pengguna jasa. Ketua DPW ALFI/ILFA Jawa Tengah, Teguh, menilai kesiapan yang dilakukan terminal merupakan langkah positif dalam menjaga kelancaran rantai pasok selama libur panjang.

“Kami mengapresiasi langkah proaktif yang dilakukan TPK Semarang. Kesiapan infrastruktur, peralatan, serta kebijakan yang mendorong percepatan arus barang menjadi faktor penting dalam menjaga kelancaran logistik. Kami berharap koordinasi dan komunikasi antara terminal dan pengguna jasa terus diperkuat agar aktivitas logistik tetap terkendali dan efisien,” katanya.

Dengan berbagai langkah tersebut, TPK Semarang menegaskan komitmennya untuk menjaga keandalan layanan serta memberikan kepastian operasional bagi seluruh pengguna jasa selama periode Lebaran 2026.


***

Tentang PT Pelindo Terminal Petikemas

PT Pelindo Terminal Petikemas merupakan bagian dari grup usaha PT Pelabuhan Indonesia (Persero) atau Pelindo yang berperan sebagai subholding pengelola bisnis terminal peti kemas. Perusahaan dibentuk pasca integrasi Pelindo sejak 1 Oktober 2021 dan saat ini mengelola 32 terminal peti kemas di berbagai wilayah strategis Indonesia serta didukung oleh 7 anak perusahaan. Dengan jaringan terminal yang luas dan terintegrasi, perusahaan berkomitmen untuk menghadirkan layanan kepelabuhanan yang andal, efisien dan berstandar internasional.


Untuk informasi lebih lanjut:
I Nyoman Sutrisna
Terminal Head TPK Semarang 
PT Pelindo Terminal Petikemas
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